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Abstrak

Olahraga menembak menuntut kita untuk mampu menahan beban senjata dan mempertahankan posisi menembak
dalam kurun waktu yang lama. Selain itu, kunci dari olahraga menembak adalah fokus saat mengambil keputusan tentang
kapan harus menarik pelatuk; setiap tembakan harus mendarat tepat ditengah kertas sasaran, artinya kita harus mendapat
skor 10 dalam sekali tembakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil latihan dry firing dalam meningkatkan
hasil menembak 10 meters Air Rifle pada siswa Sekolah Menembak Perbakin Jakarta. Metode yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif dengan pendekatan eksperimen, dilakukan pre-test dan posttest untuk mengumpulkan data
kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, sampel pada penelitian ini berjumlah 6
orang siswa, kemudian sampel dibagi menjadi dua kelompok sehingga tiap kelompok terdapat 3 sampel, yakni kelompok
kontrol (tidak mendapat perlakuan) dan kelompok eksperimen, penelitian dilakukan selama 12 kali pertemuan.
Penelitian ini menggunakan instrumen tes menembak dengan 30 tembakan. Penelitian ini menggunakan uji Saphiro-
Wilk dan paired ttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa latihan dry firing memberikan efek positif terhadap
peningkatan skor menembak, meskipun peningkatan tersebut belum signifikan secara statistik. Kelompok kontrol tidak
menunjukkan peningkatan performa yang berarti, sehingga mengindikasikan bahwa latihan dry firing memiliki potensi
efektif, terutama jika dilakukan dengan intensitas dan durasi yang tepat.
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1. PENDAHULUAN

Menembak merupakan olahraga yang menuntut kita untuk mampu menahan beban senjata dalam
waktu yang lama dan mampu fokus dalam mengambil keputusan dengan pelatuknya. Selain itu, setiap
tembakan harus mengenai titik tengah sasaran sehingga dapat dikatakan setiap tembakan harus mengenai atau
menghasilkan skor 10 dalam sekali tembakan (Kamseno, Sujiono, & Apriyanto, 2017).

Menurut (Kurniawan, et al., 2022) ketepatan akurasi menembak dalam cabang olahraga menembak
menjadi hal penting yang harus diperhatikan oleh seorang atlet menembak. Dalam olahraga menembak, teori
dan praktik dasar merupakan kunci dalam proses seorang atlet untuk dapat melakukan ketepatan akurasi pada
saat menembak. Seiring berjalan proses latihan, ketepatan akurasi seakan menjadi satu-satunya hal yang paling
penting karena memiliki nilai poin penuh sehingga banyak atlet secara tak sadar melupakan dan atau
meninggalkan teori dan praktik dasar yang sejak awal telah dilatih. Pada dasarnya, ketepatan akurasi
menembak dihasilkan dari sebuah proses yang saling terhubung dengan baik, tidak hanya melalui fokus
bidikan. Selama proses berlangsung mulai dari persiapan, mengatur posisi pada garis tembak, irama dan tempo
saat mengangkat senjata, hingga melepaskan tembakan, proses tersebut dilatih sedemikian rupa agar menjadi
suatu kebiasaan sehingga proses yang dijalankan menghasilkan ketepatan akurasi yang baik. Kekuatan daya
tahan, keseimbangan, koordinasi, ketepatan, dan reaksi merupakan komponen fisik olahraga menembak,
sesuai dengan karakteristiknya.

(Kurniawan, et al., 2022) menyatakan bahwa dry firing merupakan salah satu teknik latihan dengan
menjaga berat senjata pada posisi umumnya siap menembak tanpa menggunakan peluru. Mengontrol senjata,
memperluas zona bidik, dan mengembangkan daya tahan saat memegang senjata adalah tujuan dari latihan
ini.

Sekolah menembak Perbakin Jakarta merupakan institusi swasta yang diresmikan tahun 2013 sebagai
wadah pembibitan bakal calon atlet menembak yang beroperasi dibawah naungan PB Perbakin. Sekolah
Menembak Perbakin Jakarta telah banyak mencetak atlet muda berbakat yang mampu bersaing secara nasional
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dengan petembak dari seluruh Indonesia, melalui pengamatan yang telah dilakukan siswa yang masuk Sekolah
Menembak Perbakin pada umumnya berusia belasan mulai dari dua belas tahun. Dalam latihan yang
dilakukan di Sekolah Menembak Perbakin, minimal tiga sampai enam bulan waktu latihan rutin siswa bisa
berkontribusi dalam kejuaraan nasional. Namun proses tiap siswa dalam beradaptasi dan meningkatkan
kemampuan menembak tidak semuanya sama, daya tangkap dan pola pikir setiap siswa berbeda-beda sehingga
terdapat masalah yang dialami tiap siswa mulai dari menerima penjelasan pelatih hingga praktik langsung
tentang apa yang sudah dijelaskan.

Dalam latihan menembak, latihan dry firing selalu diberikan sesaat setelah melakukan pemanasan, guna
dari latihan dry firing yang diberikan pelatih bertujuan agar siswa terbiasa dengan sikap posisi menembak yang
baik dan nyaman, namun tak sedikit siswa yang mengeluh karena latihan dry firing yang membosankan
sehingga menganggap bahwa latihan ini tidak lebih berguna dibanding dengan langsung berlatih menembak
menggunakan peluru. Manfaat dari melakukan latihan menembak menggunakan peluru sangat jauh berbeda
dengan latihan dry firing, karena pada saat melakukan tembakan fokus dari dalam diri hanyalah hasil tembakan
tanpa memperhatikan proses yang dilakukan sedangkan latihan dry firing bermanfaat sebagai pembentukan
karakter si penembak dalam menyempurnakan posisi dan pembentukan kebiasaan selama menggunakan
senjata.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif, dan informasi yang dikumpulkan dapat
diperiksa dengan metode statistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen (Maksum, 2018).
Dalam penelitian ini eksperimen dilakukan terhadap beberapa siswa sekolah menembak 10 meters Air Rifle
yang menjadi subjek penelitian.

Peneliti mengambil sampel pada populasi yang tergabung dalam kategori tanding 10 meters Air Rifle.
Populasi yang ada sebanyak 15 orang dengan rentan usia 9 tahun sampai dengan 18 tahun. Sampel yang
dipilih merupakan sampel dengan kriteria khusus usia 12 tahun sampai dengan 17 tahun, sehingga peneliti
tidak menentukan sampel secara acak agar penelitian ini dapat terwujud sesuai perencanaan. Peneliti telah
menentukan 6 siswa sesuai kriteria khusus dan sampel akan dibagi menjadi kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen berdasarkan peringkat hasil skor pada tes terakhir yang dilaksanakan. Siswa berperingkat ganjil
masuk pada kelompok kontrol sedangkan siswa berperingkat genap masuk pada kelompok eksperimen
sehingga tiap kelompok memiliki 3 sampel. Pengambilan sumber data menggunakan metode purposive sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, siswa yang
sudah rutin berlatih lebih dari 3 bulan, atau mungkin mampu beradaptasi tentang cara menembak merupakan
pertimbangan peneliti.

Peneliti melakukan pengumpulan data secara langsung terhadap subjek penelitian di Sekolah
Menembak Perbakin. Peneliti menggunakan form penilaian manual dan kamera ponsel untuk mendapatkan
data dokumentasi sebagai data valid yang dapat dipertanggungjawabkan. Adapun teknik pengumpulan data
yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut: (1) observasi; (2) dokumentasi; (3) tes dan pengukuran.

Instrumen utama untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah penilaian skor. Penilaian skor
dilakukan pada saat pretest dan posttest, siswa diharuskan menembak sebanyak 30 butir dengan skor minimal

2170.

Setelah data telah terkumpul, data akan diolah dan dianalisis. Prosedur menganalisis data, diantaranya
sebagai berikut: 1) Proses menghasilkan data hasil pre-test dan post-test; 2) Menghitung nilai rata-rata, median,
dan standar deviasi pada data pretest dan posttest; 3) Melakukan uji normalitas pada kedua set data untuk
menentukan hasil selanjutnya; 4) Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji-t berpasangan untuk
membandingkan hasil pretest dan posttest; 5) Meninjau nilai p dari uji hipotesis untuk menentukan signifikansi
perbedaan antara pre-test dan post-test; 6) Menyajikan data dalam bentuk tabel dan grafik.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Saphiro-Wilk dan paired ttest. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa latihan dry firing memberikan efek positif terhadap peningkatan skor menembak,
meskipun peningkatan tersebut belum signifikan secara statistik. Kelompok kontrol tidak menunjukkan
peningkatan performa yang berarti, sehingga mengindikasikan bahwa latihan dry firing memiliki potensi efektif,
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terutama jika dilakukan dengan intensitas dan durasi yang tepat. Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pelatih
sebagai referensi bentuk latihan yang dapat meningkatkan kemampuan menembak atlet.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan dilakukan penghitungan statistik dan data yang telah diolah akan disajikan dalam
bentuk grafik dan tabel sebagai berikut.
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Gambar 1. Hasil Tes Kelompok Kontrol
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Gambar 2. Hasil Tes Kelompok Eksperimen

Berdasarkan data pada grafik diatas, terdapat peningkatan skor nilai posttest pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Dengan ini peneliti akan menampilkan data yang telah diolah menggunakan aplikasi

IBM SPSS Statistic v.22 sebagai berikut.
Tabel 1. Paired Samples Test

. Pre_Kontrol- Pre_Eskperimen-
Name of Pair .
Post_Kontrol Post_Eksperimen

Mean -5.00 -4.00

Std. Deviation 5.29 2.00

Std. Error Deviation 3.06 1.16

95% Confidence Interval -18.15 8.15
of the Difference Lower

95% Confidence Interval -8.97 0.97
of the Difference Upper

T -1.68 -3.46

df 2 2
Sig.(2-tailed) 0.243 0.074
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Hasil analisis paired t test pada kelompok kontrol menunjukkan:
Nilai t = -1.68

Df=2

Sig.(2-tailed) = 0.243

Nilai signifikansi > 0.05, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-
test kelompok kontrol. Dapat dikatakan bahwa tidak terjadi peningkatan performa menembak secara
signifikan.

Pada kelompok eksperimen, hasil analisis menunjukkan:
Nilai t = -3.46

Df=2

Sig. (2-tailed) = 0.074

Nilai signifikansi masih > 0.05, namun mendekati ambang signifikansi sehingga dapat diartikan bahwa
terdapat kecenderungan peningkatan performa hasil menembak setelah diberikan latihan dry firing, meskipun
belum signifikan secara statistik pada taraf kepercayaan 95%.

Pembahasan

Latihan dry firing memberikan efek positif terhadap peningkatan skor menembak, namun peningkatan
tersebut belum signifikan secara statistik pada jumlah sampel yang digunakan. pada kelompok kontrol tidak
menunjukkan peningkatan performa yang berarti, sehingga mengindikasikan bahwa dry firing memiliki potensi
efektif, terutama jika dilakukan dengan intensitas dan durasi yang tepat. Pada jumlah sampel yang digunakan
relatif kecil, yakni hanya enam sampel dengan masing-masing tiga orang berada pada kelompok eksperimen
dan kontrol. Ukuran sampel yang kecil dapat memengaruhi tingkat generalisasi hasil penelitian terhadap
populasi yang lebih luas.

Pelaksanaan penelitian yang hanya berlangsung selama satu bulan dengan 12 kali pertemuan mungkin
belum cukup untuk menunjukkan dampak jangka panjang dari latihan dry firing. Penambahan durasi latihan
dan pengamatan dalam jangka waktu yang lebih lama berpotensi memberikan hasil yang lebih akurat secara
statistik. Penelitian ini hanya menggunakan satu jenis latihan, yaitu dry firing, tanpa adanya pembanding
dengan metode latihan lainnya. Hal ini membatasi ruang lingkup analisis efektivitas metode latihan secara
komparatif. Faktor eksternal seperti kondisi fisik harian peserta, tingkat motivasi saat tes, dan lingkungan
latihan juga tidak sepenuhnya dapat dikendalikan sehingga dapat memengaruhi hasil tembakan.

Sama seperti penelitian terdahulu tentang olahraga menembak, penelitian ini juga fokus terhadap upaya
peningkatan hasil skor menembak. Penelitian tentang olahraga menembak umumnya berfokus pada upaya
peningkatan hasil skor menembak, dengan berbagai metode latihan yang digunakan sebagai variabel dalam
penelitian seperti: latihan keseimbangan; latihan sirkuit isotonik dan isometrik; dan latihan daya tahan
aerobik. Penelitian ini menggunakan metode latihan dry firing, karena dalam metode latihan ini terdapat
manfaat untuk meningkatkan keseimbangan, fokus, serta meningkatkan akurasi dan dapat dilakukan secara
fleksibel baik di tempat latihan maupun di rumah.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul “Analisis Hasil Latihan Dry Firing dalam
Meningkatkan Hasil Menembak 10 Meters Air Rifle pada Siswa Sekolah Menembak Perbakin Jakarta”, maka
dapat disimpulkan bahwa latihan dry firing dapat meningkatkan hasil skor menembak yang dibuktikan dengan
adanya peningkatan rata-rata hasil skor pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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